BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Sesuai hasil penelitian dan analisis data keruangan dengan berdasarkan sebaran
data persentase pada tiap kecamatan yang berada di kabupaten Boalemo, maka dapat
disimpulkan bahwa kondisi sosial, ekonomi, budaya dan kearifan lokal masyarakat
dalam budidaya jagung di wilayah tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kondisi Sosial: kelompok umur petani jagung di Kabupaten Boalemo
didominasi oleh kelompok umur 41-48 tahun sebanyak 34%, dan kelompok
umur 33-40 tahun sebanyak 19%. Pendidikan formal petani jagung sebagian
besar hanya sampai tingkat sekolah dasar dengan persentase 69%. Pekerjaan
pokok dominasi oleh sektor pertanian sebanyak 96%. Jumlah anggota rumah
tangga sebagian besar berjumlah 5 orang dengan persentase 26%.

b. Kondisi Ekonomi: Pendapatan utama petani jagung yang ada di Kabupaten
Boalemo rata-rata per tahun sebanyak Rp28.531.429. Kepemilikan lahan
sebagian besar berstatus milik sendiri dengan persentase 90% sedangkan
jumlah pengeluaran pertahunnya Rp.25.800.866.

c. Kondisi Budaya dan Kearifan Lokal: Teknologi inovasi dalam budidaya
tanaman jagung 59% petani menggunakan bajak sapi (pajeko). Kebiasaan dan
tradisi dalam pengolahan jagung 33% petani melihat perbintangan saat
menanam jagung dan 51% petani jagung di Kabupaten Boalemo

mengkonsumsi nasi jagung.

5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu;
a. Untuk meningkatkan hasil panen terbaik, petani perlu memiliki pengetahuan

yang komprehensif dalam melakukan budidaya tanaman jagung.
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b. Petani juga perlu memperhatikan antara kebutuhan dan keperluan agar lebih
mengefisiensikan penggunaan anggaran keluarga, terutama kebutuhan akan
pendidikan anak dan pemenuhan kebutuhan pangan yang halal dan baik.

c. Pemerintah Kabupaten Boalemo maupun Provinsi Gorontalo agar lebih
memperhatikan kesejahteraan petani. Ketersedian bibit unggul, pupuk, dan
pembasmi hama bersubsidi menjadi hal penting yang perlu selalu disediakan.
Pemerintah berkewajiban untuk memberikan edukasi pertanian bagi para
petani agar dapat meningkatkan produktivitPNSya. Pengawasan pemeritah
juga perlu ditingkatkan terhadap kondisi pasaran jagung, agar petani terhindar
dari pelaku yang sering mempermainkan harga beli jagung.

Sulit terasa bila ingin meningkatklan kesejahteraan petani melalui bantuan dan
bantuan karena hanya akan menjadikan mereka seperti pengemis. Satu-
satunya cara terbaik adalah dengan memperbaiki pengelolaan anggaran
pendidikan dan memberikan kesempatan yang luas-luPNSya kepada anak-
anak para petani untuk mengecap pendidikan sampai ke jejnjang yang tinggi

melalui pendidikan murah berkualitas dan melalui beasiswa.
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